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Abstrak 

 
Keberadaan komunitas pecinta motor Tanjungpinang berawal dari hoby anak 

remaja dibidang otomotif. Perilaku Komunitas Pecinta Motor yang dimaksud 

dengan penelitian ini yaitu adanya berbagai kegiatan yang dilakukan remaja yang 

termasuk dalam bentuk aksi kolektif yang dinilai positif oleh masyarakat. Dengan 

rumusan masalah bagaimana upaya Komunitas Pecinta Motor Remaja di 

Tanjungpinang untuk mendapatkan penilaian positif dari masyarakat?. Tujuan 

penelitian ini ingin mengetahui bagaimana perilaku komunitas pecinta motor 

remaja di Tanjungpinang. Teori Olson Mancur mengemukakan keterlambatan 

seseorang dalam aktivitas kolektif didorong kepentingan pribadi dan tingkat 

kepentingan dari sumber aksi. Metode penelitian menggunakan Jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekaan deskriptif dan informan penelitian yaitu berjumlah 

tujuh orang dari perwakilan pecinta motor remaja Tanjungpinang. Analisis 

pengolahan data menggunakan teknik trianggulasi yaitu pengecekkan keafsahan 

data dari wawancara penelitian, dengan upaya komunitas pecinta motor agar 

mendapatkan penilaian positif masyarakat dengan melakukan aksi sosial, 

solidaritas keagamaan, diskusi melalui kopdar, dan Event Olahraga Road Race. 

Hasil temuan penelitian diperoleh dari perilaku remaja yang tergabung dalam 

komunitas pecinta motor Tanjungpinang yaitu mereka dapat dapat belajar mengenal 

modifikasi (bengkel motor). Bentuk upaya yang dilakukan komunitas pecinta motor 

di Tanjungpinang antara lain mengadakan bakti sosial yaitu dapat memberikan nilai 

positif dengan gerakan gotong royong, berbagi sembako membantu bencana alam. 

Kegiatan keagamaan di bulan ramadhan berbagi takjil, mengunjungi panti asuhan 

dan mengikuti kegiatan besar islam, dan kegiatan sholat jamaah keliling disebut 

bikers subuhan. Kegiatan diskusi dari aksi kopdar bertujuan menjalin kebersamaan 

antar sesama komunitas dari kegiatan ini bertujuan untuk menambah pertemanan 

membahas kegiatan otomotif. Kegiatan Event Olahraga Road Race yaitu untuk 

mengukuh kekuatan antar sesama komunitas melalui ajang balapan motor secara 

resmi untuk menyalurkan bakat yang melahirkan atlit balap motor untuk bersaing 

di Event Nasional. 
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Abstract 

 

The existence of the Tanjungpinang motorcycle lovers community began with the 

hobby of teenage children in the field of automotive. The behavior of the Motor 

Lovers Community referred to by this study is the existence of various activities 

carried out by teenagers that are included in the form of collective action that is 

considered positive by the community. With the formulation of the problem how do 

the efforts of the Youth Motor Lovers Community in Tanjungpinang to get a positive 

assessment from the community? The purpose of this research wants to know how 

the behavior of the teenage motorcycle lovers community in Tanjungpinang. Olson's 

theory of the Crush suggests that a person's delay in collective activity is driven by 

personal interests and the level of interest of the source of action.The research 

method uses a qualitative research type with descriptive and informant detection of 

research, which is seven people from representatives of motorcycle lovers of 

Tanjungpinang teenagers. Data processing analysis uses trianggulation techniques 

that check the interpretation of data from research interviews, with the efforts of the 

motorbike community to get a positive assessment of the community by conducting 

social actions, religious solidarity, discussions through kopdar, and Road Race 

Sports Event.The results of the research findings obtained from the behavior of 

teenagers who are members of the Tanjungpinang motorcycle lovers community 

that they can learn to recognize modifications (motor workshop). The form of efforts 

made by the motorcycle lovers community in Tanjungpinang among others held 

social services that can provide positive value with the mutual cooperation 

movement, sharing food to help natural disasters. Religious activities in Ramadan 

share tacjil, visit orphanages and follow large Islamic activities, and the activities 

of traveling worshippers are called dawn bikers. The discussion of the Kopdar 

action aims to establish togetherness among fellow communities from this activity 

aims to increase friendships discussing automotive activities. Road Race Sports 

Event is to strengthen the strength of fellow communities through the official 

motorcycle racing event to channel the talent that gave birth to motorcycle racing 

athletes to compete in the National Event. 
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